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De VOORZITTER opent de vergadering en geeft het woord aan
de leider van de Indonesische Delegatie, Mr., MOH. ROEM,

De leider van de‘Indonesische‘Delegatie, Mr. MOH., ROEM,
leest vervolgens de volgende verklaring voor (vide bijlage
I, waarvan de vertaling als bijlage II is bijgeyoegd).

Hierna neemt de leider van de Nederlandse Delegatie,
Mr. VAN IMAARSEVEEN, het woord en leest de volgende verklaring
voor (vide bijlage III). , :

Na de voorlezing verkléart Mr. VAN MAARSEVEEN, dat de Indo-
nesische vertaling zo spoedig mogelijk gan de InfSonesische De-
legatie ter beschikking zal worden gesteld. :

- Waar niemand het woord verlangt over de afgelegde verkla-
ringen, wordt overgegaan tot bespreking van het volgende con-
. cept~communiqué, dat door Mr. Blom aan de vergadering wordt
- voorgelegd: T S : . -

"Nadat op en na 23 December j.l. de beide delegaties ter
Nieuw~Guinea Conferentie nog informeel enkele malen bijeen wa-
ren geweest, heeft heden de slotvergadering van deze fase van
de onderhandelingen plaats gehad. Tijdens de onderhandelingen
- zijn de wederzijdse standpunten uitvoerig uiteengezet en zijn
verschillende voorstellen ter tafel gebracht om deze te over-
bruggen, zoals reeds gebleken is uit de ecrder gepubliceerde
stukken. Ook nadien zijn nog nadere suggesties gedaan van bei-
de zijden, zoals uit de.op de vergadering van hedenmiddag door

de beide delegatievoorzitters afgelegde verklaringen blijkt."

De VOORZITTER schorst hierop de vergadering, teneinde de
Indonesische Delegatie in de gelegenheid te stellen het con-
cept—communiqueAte bestuderen. :

Na de heropening van de vergadering stelt Mr. MOH. ROEM
de volgende wijzigingen in het concept-communiqué voors:

In de eerste zin waren de woorden “"van deze fase" te _
schrappen, terwijl aan het slot ware te constateren, dat de
onderhandelingen niet tot overeenstemming hebben geleid.

Mr. ViN MALRSEVEEN verzockt op zijn beurt om schorsing van
de vergadering. : )

Na heropening verklaart Mr. VAN MAARSEVEEN, dat hij bezwa-
ren heeft tegen de voorgestelde wijzigingen., Daarmede zou im-
mers tevens awbomatisch het Nederlandse voorstel, vervat in de
zojuist voorgelezen verklaring, vervallen., De Nederlandse Dele~
gatie zou alsnog gaarne het antwoord van de Indonesische Rege-
"ring tegemoet zien op haar voorstel,

. Mr. MOH. ROEM verklaart, dat in de verklaring van de Indone-
sische Delegatie ten duidelijkste naar voren komt, dat zij de-
ze conferentie als ge€indigd beschouwt op grond van de haar ge-
geven instructie, '

Mr. VAN MAARSEVEEN
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Mr. VAN MAARSEVEEN geeft de voorkeur aan dc volgende
redactie: ' ' ’ ‘

"Op de heden gehouden vergadering van de Nieuw-Guinea Confe~
rentie zijn de navolgende verklaringen afgelegd": (volgen de
verklaringen van beide delegaties).

Mr. MOH. ROEM stelt voor in plaats van "vergadering" het
woord "slot-vergadering" op te nemen. '

Mr., VAN MAARSEVEEN zegt, dat dit juist de kwestie is waar-

~ over men het niet eens kan worden. Bij ecen gemeenschappelijke
verklaring (het communiqué) zal men het over een gemeenschap-
pelijk uitgangspunt eens moeten zijn. Wanneer door de Indone-.
‘sische Begering afwijzend op het laatste Nederlandse voorstel
zou worden beschik®t, is er voor de Nederlandse Delegatie eerst’
_aanleiding te concluderen, dat geen basis voor voortzetting der
onderhandelingen aanwezig is. : IR

' Na een korte beraadslaging waarbij de partijén het niet eens

.~ kunnen worden of déze vergadering een slotvergadering is en ie—

" der haar eigen standpunt handhaaft, stelt Mr, MOH. ROE voor om
geen communigué uit te geven. . : -
"Aldus wordt besloten, o

Niets meer asan de orde zijnde sluit de VOORZITTER de verga-
dering, na de Indonesische Delegatic een goede reis naar -Indo-
‘nesié te hobben gewenst en daarbij de hoop te hebben uitge-
sproken, dat de beide delegaties in de komende tijd wijsheid
en sterktc mogen bezitten. ’ o



Bijlage I

Tuan Ketua,
Rapat jang terhormati

Sesudahnjza Delegasi Republik Indonesia dan Delegasi Belapia
mengadakan perundingan tentang soal Irian Barat sedjak tanggaﬁ
4 Desember sampal tanggal 14 Desember tahun ini, dan sesudahnja Delee
gaol Republik Indonesia mengadakan hubungan lavl aengan Pemerintah-
nja di Djakarta pada tanggal 18 dan 19 uesember tahun ini, maka
kami pada hari Saptu tanggal 23 Desember jang lalu telsh menjampaikan
kepada Tuan Ketua pendapat Pemsrintah Republik Indonesia jang disu-
sun kembali dengan maksud untuk mengatasi. kesulitan-kesulitan keda-
.lam dan keluvar jang dihadapi oleh Pemerintah masing-masing. Sesudah
kita mengadakan perundingan-perundingan untuk beberapa lama, maka
ternjatalah benarnja apa jang dikatakan oleh Tuan Ketua dalam pem-
bukaan Konperensi , bahwa didalam tempo 23 hari kita tidak dapat
mentjapail persetudjuan tentang status politik Irian Barat dengan
sudah mendapat pengesahan dari Parlemen.

‘0Oleh karena itu maka pvndapat Indonesia disusun kembali,  supa-
ja ionperensi jang berdjalan ini sebelum atau pada tanggal 27 Desem-
ber tahun ini diachiri dengan suatu keterangan bersama gang 131n3a
SQbagal b rlkut° :

1., Bahwa kedua pihak bersotudau dengan pengerahan kedaulatan"
atas lrian Barat oleh Keradjaan Uedmr land kepﬂda Republik
Indonesia.

11, ~Bahwa penglaksanaan dari padae pvnaerahan K daulatanhltaﬁakan
. dilangsungkan pada suatu harl JQng tertontu dipertengahan ta-
+ hun 1951.
I11. Jahwa sebelum hari pengluksan an penjerahan itu akan’ dladakqn

Konperensi lagi untuk mengadakan persctudjuan-persetud juan
Jang chusus berdasar kapada 7 fasal jang telah dimad jukan ?%eh
pihak Indonesia untuk memclihara kvpentlnban Jelenda di. Ir
Barat. :

Tanggal 27 uesember,adalah berachirnja tahun jang tertjantém‘
dalam persetudjuan Konperensi Medja Sundar dalam t=mpo mana stak s
politik harus dlselesalkan dengan perundingan. keskipun hal 1Itype
lum akan memenuhi lengkap keinginan umum dari rakjat Indone81a§te
tapi dengan keterangan itu akan tertjapai persctudjuan tentangizi
jang pokok dan dapat dlselesalkun apa jang belum tert japail pad§ha_
ri ini.

fempo sampal kepada penglaksanaan penjerahan kedaulaban Hukup
untuk mengelesalkan kesulitan-kesulitan jang dihadepi keluar An
kedalam oleh masing-masing pihak, istimewa dapat diszlesaikanie-
ngan seksama kepentingan-kepentingan Belanda di- Irian Barat Ing
harus dipertimbangkan benar- -benar, jang kaml bersedia mempvrhflkrg
ita sepenuvhnja.

Dengan demikian stebilisasi di Indonesia z2kan terdjamin, ie-
hingga tidak akan terganggu lagl proses perkembangen kerdje—sﬁa
antara Nederland-Indonesia dan tempﬁt Indonesia dalam keadaaniunia
jang genting s:p:rti sekorang ini. Pihak Indonesia merasa men$sal
bahwa didalam djawab jang kami terima kemarin pihak Belanda m1
menolak p.ndapat Indonesia jang teloh disusun kombeli sepertl,gdl
dit rangkan diatas.
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Pada hari jang menghadapi tangsal jang fatal, pihak Bélenda
mengadjukan dua buah usul: ' :

1) supaja kedaulafan atas lrian Barat diserahkan kepada Uni, se-
* dang Pemerintahan (b:heer) akan tebtap ditangan sBelanda.

Usul ini seketika dapat kita tolak dengan pasti, karena kemung--
kinan jang. sedemikian itu telah mendjadi bush pikiran dan pen-
tapan sikap terhadap kemungkinan itu didalam tahun jang lalu.
Adapun alasan ialah, karena perhubungan Belanda terhadap Irian
Barat dal&m‘dasaxhjh‘lain“dengﬁn hubungan Indonesiat-dernzan Ivian
Borat dan kite tidek dapat menjamckan otau mempersctukarn diri de-
-ngon plbak;ﬁelanda didalam suatu hubungen koelonial terhad%prigian

' Selandjutnja tidak dapat kita terima pelandjutan Pemerintah Be-
landa di Irian Barat, kar.na kita tidok dapat mengakui pelandjutan
Pemerintah asing dibagilan jang menurut kejakinan dan pendirian kita
adelah sebagian daripada tanah air kita sendiri.

2)  Usul jang kedua jang pada saat itu djuga pihak B:landa medju-

“kan, ialah untuk mcland jutkan perundingen dengan djasa-djrga

" baik Unci. g ;

Terhadap usul ini kami berpendapat bahwa kami tidak harus membe-
-ri djawaban, Terpisah daripada soal apakah usul itu ada dasarnja
dalam persetud juan Konperensi Medja Bundar faszl 2 Piagam Penj:rahan
Kedaulatan,- jang menurut pendespat kami tidek sedemikian -, kami
berpendapat bchwa Konperensi ini sudah dapst diachiri, karsna t€lah
tjukup pertukaran pikiran didjalenkan dan segala kemungkinan telah
ditindjau, tidak hanja dalam Konperensi ini, djuge berdasar kepada
segala usaha bangsa Indonesia sedjak tanggal 27 Desember tahun jang
lampau, Lagi pula sudah sampai kita pada hari tanggal 27 Desember
dalem mana status politik Irian Barat menurut Fersetudjuan Konpersh-<.
si Medja Bundar s:djak mula didalam pendirian kami mendjadi hari
psnghabisen untuk menjudahi Konperensi ini. '

Oleh karena itu ket:rangan ini hendak kami achiri dengan per-
njataan: to :

L. Bahwa Republik indonesia tetap mempertchankan tuntutan atas Iri-
an Barat, ialah sebagian dari deerch Indonesia. ’
1I. Jahwa status-quo atas Irian Barat jang menurut Konperensi Medja

Bundar akan tetap berlangsung dengan persetudjuan pihak Indo-

nesia, mulai hari ini berlangsung d.ngon tiada persetudjuan

lagi dari Republik Indonesia. .

Tuan Ketua, pada achir penutup Konperensi ini Delsgasi “publik
Indonesia atas nama Pemerintah mengutjopkan terima kasih ata. pene-
rimaan jang ramah-tamah kepada Pemerintah Belanda selama Konperensi
berdjalan.

's-Gravenhage, 27 Desember 19%0.



BIJLAGE I1

NEDERLANDSE V4RTALINT VAN DE VLRKLARING

AFGELEGD DOOLL DE VOURZILTER VAK DE INDO~

NE. ISCHE JLLDGAPIE JuR NIEUW~GUINEA (IRIAN)
UONITERENTIE 'R G AVENHAGE OP 27 DECEMBER 1950.

Excellenties,
Mijne Heren!

Nadat de Delegatie van de Republik Indonesia en de Neder—
landse Delegatie vanaf 4 December tot 14 December van dit jaar
geconfereerd heébern over het geschil West Irian, en nadat de
Delegatie van de Republik Indonesia een hernieuwd contact heeft
opgenomen met haar Regering te Djakarta op 18 en 19 December
j.1l., hebben wij U, Mijnheer de Voor21tter, op Zaterdag 23 De-
cember j.l. de opvatting van onze lLegering medegedeeld.lesze
opvatting hebben wij opnieuw geformuleerd, opdat de ..oeilijkhe-
den - zowel naar binnen als near buiten — wasrmede beide Rege—
ringen te kampen hebben, gouden kxuniien worden opgelost.Nadat
vij enige tijd haaden ceconlereeiv, bleken de woorden geuit door
U, hlgnheer de Voorzitter, bij de cpening der conferentie, na-
melijk, dat wij binnen de tijd van 23 dagen geen overeenstem-—
ming zouden kunren bereiken ten aanzien van de politieke status
van West Irian mede met goedkeuring van de Volksvertegenwoordi-
ging, wo-rheid te bevatten.

On ueze reden werd het Indonesische standpunt opnieuw ge-
formuleerd, opdat deze conferentie vdédr of op 27 Lecember van
dit jaar beé&indigd zou kununen wordien met een gemeenschappelijke
verklaring van de volgende inhoud:

I. dat beide partijen 1ot overecenstemming zijn gelzomen
over de overdracht der souvereiniteit over West Irian
door het Koninkrijk der Hederlanden zan de Republik
Indonesia;

IT. dat de feitelijie overdracht der souvereiniteit zal
plaats hebben op ecen bepaalde datum medio 1951;
IIT. dat véér de dag van de feitelijke overdracht wederon

cen conferentic zal worden gehouden om op basis van

de
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de recds van Indonesische zijde naar voren gebrachte
7 punten, bijzondere overecnkomsten aan ‘e gaan,voor
de veiligstelling van de Nederlandse belangen in
West Irian.

Op heden 27 December eindigt hct in de overcenkomst van
de Ronde Tafel Conferentie genocmde jaar, waarin de politieke
status van West Irian middels onderhandelingen moet zijn opge-—
Ist.Alhoewel de evengenoemde verklaring nog niet ten volle aan
de algemene wens van het Indoncsische volk beantwoordt, zou
daarmede niettemin toch enige ovcreecnstemming zijn bereikt over
het grondgeschil en zou daardoor de mogelijkheid worden geopend
om al hetgeen waaromtrent de beide partijen het hog nict cens
zijn, tot oplossing te brengen. '

Er zou ons inziens tot op de dag van verwezenlijking van
de overdracht der souvereiniteit nog voldoende tijd om de moei-
lijkheden, waarmede beide partijen te kampen hebben, zowel naar
binnen als nsar buiten, op te lossen.In het bijzonder zouden
de Nederlandse belangen in West Irian, wasraan wij bereid zijn
de volle aesndacht te schenken, terdege en zorgvuldig overwogen
en vervolgens gewaarborgd kunnen worden.

Op deze wijze zou, zovel de toestand in Indoncsia zelf,
als de plaats, welke Indonesia thans in dit spannend tijdsge-
wricht inneemt, gestabiliseerd blijven, tcrwijl het ontwikke-
lingsprodes van de gsamenwerking tussen Nederland en Indonesia
deardoor niet zou wordehn gestoord.De\IndonGsische Delegatie
moet tot haar lcedwezen constateren, dat de Nederlandse Dele~
gatie in haar antwoord van gisteren, het opnieuw geformulserde
Indonesische standpunt, gelijk boven is uitecngezet, toch nog
heeft afgewezen.Daarentegen zijn aan de vooravond van de fatale
datum van Nederlandse kant twee voorstellen naar voren gebracht,
namelijk:

I. De Souvereiniteit over West Irian zal aan de Neder-—
lands-Indonesische Unile worden overgedragen, terwijl
het feitelijk behcer in Nederlandse handen blijft.,

Dit voorstel kunnen we recds op dit moment definitief

afwijzen
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afwijzen, aangezien zsdanig voorstel in de leop van het afge-

lopen jaar door ons bereids in beschouwing is genomen, en wij

daaromtrent recvds ons standpunt hebben bepaald.9nze overweging
is namelijk, dat de verhouding tussen Nederland en West Irian
in wezen van gehecel andere aard is dan die tussen Indonesia en

West Irian en dat wij ons niet kunnen gelijkstellen ~f vereen-—

zelvigen met Nederland in een kol-niale verhouding ten opzichte

van West Irian.

Verder kunnen wij de voortzectting van het Nederlandse be-
stuur in West Irian niet éanvaarden, aangezien wij het voort-
duren van een vreemd bestuur niet kunnen erkennen over cen ge~
bied, dat naar onze overtuiging en standpunt een deel is van
ons vaderland.

II. Het tweede voorstel,.dat eveneens op bovenbedoeld
tijdstip, van Nederlandse zijde naar voren werd ge-
bracht, behelst het voortzetten van de onderhande-
lingen met gebruikmaking van de goede diensten van
de U.N.C.I.

Ten opzichte van dit voorstel menen wij het antweord schul-
dig te moeten blijven.Afgezien van de vraag of voor dat voor-—
stel grond genoeg asanwezig zou zijn in de Overeenkomst van
de Ronde Tafel Conferentie ~ quod non -~ zijn wij van mening,
dat deze conferentie thans be&indigd moet werden, aangerien
naar onze mening reeds voldeende van gedachten 1s gewisseld en
alle mogelijkheden bereids zijn everwogen en zulks niet slechts
te dezer conferentie doch ook gezien alle pogingen ten dege van
het Indonesische volk sedert 27 December van het vorig Jjaar.Bo-
vendien waren wij van meet af aan de opvatting toegedaan, dat.
volgens de Overeenkomst der Ronde Tafel Conferentie de dag van
27 December de laztste dag moet zijn van de conferentie, welke
de uiteindelijke palitieke status van West Irian zou moeten be-
palen. ,

Derhalve wensen wij deze uitecenzetting te beéindigen met
de volgende verklaring, namelijk:

I. dat de Republik Indonesia Haar aanspraak op West Irisn
blijft handhaven, namelijk dat dit gebied deel uit~

maak’t
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maakt van het grondgebied van Indonesia;

IT. - dat de status quo over West Irian, die velgens de
Ronde Tafevaonferentie slechts met tOGStemming van
Indonesia zou voortduren, vanaf deze dag wordt voort-
gezet, evenwel zonder evenbedoelde instemming van de
zijde van de Republik Indonesia.

Excellenties,
M13ne Heren :

De Delegatle van de Republlk Indones1a moge . aan het slot
ven de be&indiging van doze Conferentle namens Hare Regering
haar oprechte dank betulgen voor de door de ‘Nederlandse Rege- -
rlng verlecnde gastvr:gheld gedurende deze Conferentle.

's-Gravenhage,
- 27 December 1950,



gxcellenties,
¥ijne ieren,

Dijdens de Nieuw-Uulneo Conferentie, welle vol; ens
et voorstel der Mederlandse RNegering, op 30 Sevterber
J+ds Lad lunnen aanvangen, doch die irrﬁvol je verzoell
van de Indonesische hKegering eerst op 4 December 1950
lton worden geopend, heeft de Nederlandse Delegmatie in
een eerste Oral Note, welke zlj aan de Indcnesische De-
legatie deed toeloiien, vitesngezet, waarom Nederland
de aanspralen wellle Indonesi op Nederlands Nieuw-Gui-~
nea doet gelden, niet kan erkennen. De Nederlandse Re-
gering ziet zich verplicht bi] deze uiteenzetting te
volharden, ool na bestudering van de nadere uiteenzet-
ting van het Indonesiscl voorstel. Zij heeft echter,
geleld door de wens om het tussen Indonesi8 en Neder-
land ten aauz:en van kederlands Nieuw-Guinea bestaande
geschil tot een oplossing te brensen, een tweetal voor-
stellen aan de Indonegische Delexatie gedaan,

Bij het eerste voorstel dat de Nederlandse Delega-
tie op 14 December jl. deed, werd aan het beginsel, da
het volk van Nederlands Nieuw-Guinea recht heeft om
zeli sodra mogelijk over zijn toekomst te heslissen en
aan net beginsel, dat tussen Nederlands Nieuw-Guinea en
Irdonesié een oede nabuurschap moet bevorderd worden,
een uitwerking gepeven. Voorgesteld werd daarom dat te
zijner tijd de auvtochtone bevolking van Nieuw-Guinea
door middel van een plebisciet over zijn staatlundije
status zou kunnen besligsen en dat dit plebisciet zou
worden gehouden onder gemeengchappelljk toezicht van
Indonesié en Nederland, nadat aan dit plebilsciet een
psriode van vrije voorlichting zou zijn voorafgeasi,
Daarnaast werd voorgesteld om een Nieuw-Guinea Raad te
vormern, waarin Nederland en Indonegi&€ paritalr souden
verteseawoordisd 2ijn., Ann dere Road zow door het MNeder

lands veztuur over Niecuw-Cuines joariijlis verslay wor-

L

den uitgebracht over de staat en de ontwiklhkeling van
Nedexlonds Vieuw-Cuinca en deze Raad zou bevoerd zijn
besluivten te newren ten aanzien van het in Nieuww-Cuinca

_te
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te voeren beleid. In dit voorstel zou de Nederlandse
souvereiniteit ;ehandhaafd blijven %todat het zelfbescl:ilk-
kingsrechit door de bevolking van Nieuw-Guinea zou zijn
uitgeoelend en zou ook Nederland Nieuw-Guinea blijven -
besturen met inachineming van besluiten, welke de Nieuw-
Guinea Raad zou newen. Dit voorstel werd door de Indone-
sisciie Delegatie blijkens hare verilaring van 23 Decen-

Dazine heeft de Federlandse Regering een tweede po~
ging gedaan om het geschil te overbrugren. De Nederland-
se Regering stelde voor om onder handlhiaving van het Ne-
derlands bestuur over Nieuw~Guinea de souvereiniteit
over Nederlands Nieuw—Guinea op bte drapen aan de HNeder-
lands Indonesische Unie, die dan door middel van haar

organen de sanenverking tussen Nederland en Indonegi®
ten «anzien van Nedenlands Nieuw-Guinea zou iwunnen ver-
vezeilljlien en dawrdoor het probleew uitv de sfeer der
antithiese zou kunnen Dbrengzen in de sieer der colperatie,
Gezien de punstige resultaten, welle de Nederlands Iiido-
nesische Unie reeds in het eerste Jaar van haar besgstean
heeft bereilit, meende de Nederlandse Regering dat ool
hetvraa;stuk ieuw-Guinea door onderling overleg binnen
het raam van de Nederlands Indonesisciie Unle geleideldjk
tot een beide partijen bevredipende oplossing zou kunnen
worden gebrachv. Tot heaar leedwezen heeft de Nederlandse
Delezatie ook op dit voorstel niet de instemming van de
catie liunnen verkrijgen.
Beide Deleraties Lebben daarom moeten vaststellen, dat
e

n, die ten doel lhadden de staatlundige

e N I RPN T T R
status van Nederlands L2009

nea te bepalen, niet bin-
nen het vooraf bepaalde tijdvalr het beoozde resultaat
neboen opgeleverd. Dit brengt naar het oordeel der Neder-—
landse Delecatie met zich, dat de Nederlandse souvereini-
teit en de status quo gehandhaafd blijven, en det het
ceschil niet 1s oprelost. Daar echiter beide partijen

zici: verbonden nebben door vreedzome en redelijle midie--
len hunr ceschil bevreliende Hederlianls Lienw=Culinea tot
oplosoin: Te brenren, heeft de Mederlandse TNejering zich

1”6..6 -J.SOJ.ld/’L_.



relienschap geceven van ce vraa op welle wijze een op-
lossing, alsnog zou lunnen worden nagestreefd, Gezien
het Zeit, dav de onderhandelingen omtrent Nederlends
Nieuw-Guinea beschouwd moeten worden als een voortzet-
ting op een bepaald onbeslist pebleven punt van de on—
derhandelingen die ter Ronde Tafel Conferentie hebhen
plaats gehad, en in aanmerking nemende dat de onderhan-
delingen ter Ronde Tafel Conferentie zijn evoszrd onder

bijisvand van de United Nations Commisgsion Tor Indonzsia
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aarbij haar goede diensten neelt lTewezen, hselt

de Nederlandse Rezering voorgesteld/de onderhandelingsen
met betrekking tot Nederlands Nieuw-Guinea zodra mo _e-—
1ijk voort te zetten onder de bijstand van de U.lN.C.TI.
of een ander oargaan, dat aan partijen goede diensten
zou wunnen bewljzen., Outrent dit voorstel heeit de
Indonesigcne Delegatie??érklaard, dat haar instiuctlies
haar niet toelieten zich daarover uit Fe spreken.

De Nederliandse Delecatie handhaaﬂ%[het door haar je-—
dane voorstel en zéﬁéf SZeroD alsnod gaagB&rhet.antwoord
van de Indonesische Regering tegemoetZ:IT*ﬂh ’

De Nederlandse Delegatie is erkentelijk voor het
feit, dat de Indonegische Delegatie voor deze onderhan—
delingen naar Nederland heeit willen lkomen; het was de
Nederlandse Regering een voorrecht haar in Nederland
te ontvangsen.

's—Gravenhaze, 27 December 1950.



